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MOTTO 

 

 

 
“Hidup yang tidak pernah diperjuangkan tidak akan dimenangkan, tetap 

berusaha optimis untuk menggapai capaian. Manusia hanya berusaha dan berdoa 

tapi ALLAH yang menentukan”. 
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ABSTRAK 
 

Nama : Ahmad Alkhawarizmi 

NIM : 201910110311037 

Judul : Analisis Pertimbangan Hukum Hakim Pada Putusan 

Nomor 5/Pid.Sus-Anak/2022/PN Jkt.Pst Dalam 

Menjatuhkan Sanksi Pidana Terhadap Anak Yang 

Melakukan Tindak Pidana Kekerasan Ditinjau Dari 

Asas Keadilan Restoratif. 

Pembimbing : Prof. Dr. Tongat, S.H., M. Hum 

Tinuk Dwi Cahyani, S.H., S.HI., M. Hum. 

Sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat dan pemerintah akan undang-undang 

yang melindungi anak, khususnya yang berhadapan dengan hukum, maka lahirlah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak. Pengertian anak berdasarkan pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yaitu “Anak yang 

berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut Anak adalah anak yang telah 

berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun, 

yang diduga melakukan tindak pidana”. Penerapan proses Diversi dalam 

penyelesaian kasus anak dan metode Restorative Justice yang melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan, terutama masyarakat, dalam membantu proses pemulihan 

dari kondisi yang lebih baik. Penerapan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak diharapkan dapat 

memberikan landasan hukum yang adil bagi semua pihak, khususnya anak yang 

berkonflik dengan hukum yang pada tahap perkembangannya saat ini , tetap 

membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan bimbingan dari orang-orang di 

sekitarnya untuk menjadi pribadi yang bijaksana, mandiri, berakhlak mulia, 

bertanggung jawab, dan berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Ada hakikatnya, anak yang dibawah umur lalu berbuat tindak pidana memiliki hak- 

hak yang sudah dijamin serta dilindungi dalam proses penyelidikan, penyidikan 

sampai tahap pengadilan pidana bagi anak pelaku tindak pidana. Dari beberapa 

penelitian terkait penerapan peradilan pidana anak bahwa proses pengadilan pidana 

bagi anak mengakibatkan dampak buruk terhadap anak. Diversi memberi jaminan 

perlindungan hukum kepadan anak yang berkonflik dengan hukum dalam sistem 

peradilan pidana anak Indonesia, dengan menerapkan diversi dalam tiap proses 

pemeriksaan. Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana, “Tujuan diversi adalah mencapai perdamaian antara 

korban dan anak, menyelesaikan perkara anak di luar proses peradilan, 

menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan, mendorong masyarakat 

untuk berpartisipasi, menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak”. elaksanaan 

Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

lebih mengutamakan penyelesaian tindak pidana yang dilakukan oleh anak dengan 
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bermusyawarah dan bermufakat di antara pelaku, keluarga pelaku, korban, keluarga 
korban. 

Kata Kunci: Anak, Diversi, Keadilan. 

ABSTRACT 
 

Name : Ahmad Alkhawarizmi 

NIM : 201910110311037 

Heading : Analysis of the Judge's Legal Considerations in Decision 

Number 5/Pid.Sus-Anak/2022/PN Jkt.Pst in Imposing 

Criminal Sanctions on Children Who Commit Violent 

Crimes Viewed from the Principles of Restorative Justice 

Supervisor : Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum 

Tinuk Dwi Cahyani, S.H., S.HI., M. Hum. 

In response to the needs of society and the government for laws that protect 

children, especially those in conflict with the law, Law of the Republic of Indonesia 

Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System was born. The 

definition of a child based on article 3 of Law Number 11 of 2012 concerning the 

Juvenile Criminal Justice System is "A child in conflict with the law, hereinafter 

referred to as a child, is a child who is 12 (twelve) years old, but not yet 18 

(eighteen) years old, suspected of committing a criminal act." Implementation of 

the Diversion process in resolving children's cases and Restorative Justice methods 

that involve all stakeholders, especially the community, in assisting the recovery 

process from better conditions. The implementation of Law of the Republic of 

Indonesia Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System is 

expected to provide a fair legal basis for all parties, especially children in conflict 

with the law who, at their current stage of development, still need attention, 

affection and guidance from other people. -people around them to become 

individuals who are wise, independent, of noble character, responsible, and useful 

for the family, community, nation and state. In essence, children who are minors 

and then commit criminal acts have rights that are guaranteed and protected in the 

investigation process, investigation up to the criminal court stage for children who 

commit criminal acts. From several studies related to the implementation of 

juvenile criminal justice, the criminal court process for children has negative 

impacts on children. Diversion guarantees legal protection to children who are in 

conflict with the law in the Indonesian juvenile criminal justice system, by 

implementing diversion in every examination process. Based on Article 6 of Law 

Number 11 of 2012 concerning the Criminal Justice System, "The aim of diversion 

is to achieve peace between victims and children, resolve children's cases outside 

the judicial process, prevent children from being deprived of liberty, encourage the 

community to participate, instill a sense of responsibility. to the child." 

Implementation of Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal 
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Justice System prioritizes the resolution of criminal acts committed by children by 
deliberation and consensus between the perpetrator, the perpetrator's family, the 

victim, and the victim's family. 

Keywords: Children, Diversion, Justice 
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